BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Tabel 6. 1 Hasil Penilaian Perbedaan dan Pengaruh Faktor-faktor Pencahayaan

Parameter Persepsi

Perbandingan Skenario Waktu
Skala Penilaian Persepsi (1-7)

Siang Sore Malam

Faktor Pencahayaan yang
Mempengaruhi (signifikan)

4.96 5.69* 5.23

Warna cahaya, tingkat terang,

Kejelasan Visual distribusi  cahaya, tingkat
silau
5.50* 5.46 4.73 Temperatur cahaya, warna
Kenyamanan Visual cahaya, tingkat terang, tingkat
kontras, tingkat silau
Suasana Ruang
Kesan Monumental 5.15* 4.96 4.23 Temperatur cahaya, warna
cahaya, tingkat kontras,
distribusi cahaya
Rileks/Ketenangan 5.88* 4.96 411 Temperatur cahaya, warna
cahaya, tingkat silau
Emosi Positif
Kagum 5.26* 5.23 3.84 Temperatur cahaya, warna
cahaya, tingkat terang, tingkat
kontras, distribusi cahaya
Pengharapan 5.11* 5.03 4.15 Temperatur cahaya, warna
cahaya, distribusi cahaya,
Pengalaman tingkat silau
Visual Menggembirakan/ 4.34 4.42% 3.50 Warna  cahaya, tingkat
menyenangkan kontras, distribusi cahaya
Memuaskan 5.30* 5.07 4.15 Temperatur cahaya, warna
cahaya, tingkat Kkontras,
distribusi cahaya
Damai 5.92* 5.26 4.30 Temperatur cahaya, warna
cahaya, distribusi cahaya,
tingkat silau
Emosi Negatif
Cemas/merasa 1.61 1.88 2.34* Tingkat terang
dalam bahaya
Takut 1.80 1.69 2.38* Warna cahaya, tingkat terang
Sedih 2.88* 2.76 2.69 -
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*Rata-rata nilai tertinggi

Adanya perbedaan persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual dari
ketiga skenario waktu disebabkan oleh perbedaan sumber cahaya yang digunakan. Persepsi
kejelasan visual saat sore hari lebih disukai oleh para pengguna. Hal ini disebabkan melalui
kontribusi cahaya alami dan buatan, kejelasan visual semakin meningkat dan pengguna
lebih mudah mengidentifikasi ruang dan melakukan aktivitas beribadah dalam gereja.
Sementara itu, kenyamanan visual dan pengalaman visual paling dirasakan saat siang hari
dibandingkan saat sore dan malam hari. Hal ini disebabkan pencahayaan di siang hari tidak
menimbulkan silau dan membangkitkan emosi positif. Cahaya yang lebih berwarna-warni
dan hangat serta kondisi ruang yang terang akibat pemilihan material dinding dan lantai
yang berwarna cerah mampu menyebarkan pantulan cahaya dengan baik, sehingga
meningkatkan suasana monumental dan rileks, serta emosi positif di siang hari. Sementara

itu, emosi negatif paling dirasakan saat'malam hari, kecuali emosi kesedihan.

Pada penelitian, ~ditemukan beberapa - faktor-faktor pencahayaan yang
memengaruhi persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual. Persepsi kejelasan
visual secara keseluruhan.dipengaruhi oleh tingkat terang, distribusi cahaya, dan tingkat
silau. Semakin terang kondisi pencahayaan dalam ruang ibadah, maka semakin jelas
pengguna melihat elemen-elemen dalam gereja. Distribusi cahaya yang memiliki kontur
cahaya merata meningkatkan ‘kejelasan bentuk dan geometri ruang ibadah. Selain itu,
cahaya backlight di area altar yang cukup menyilaukan menghasilkan bayangan yang jelas,

sehingga kesilauan juga mempengaruhi kejelasan visual.

Kenyamanan visual dipengaruhi-oleh warna cahaya, tingkat terang dan tingkat
silau. Cahaya yang hangat dan berwarna-warni melalui-kaca patri menambah kenyamanan
visual dalam ruang ibadah yang diimbangi dengan pencahayaan yang tidak menimbulkan
silau dan kontras. Strategi pencahayaan pada ruang ibadah Gereja Katedral Santo Petrus
Bandung menggunakan teknik side lighting (cahaya alami) dengan penggunaan kaca patri
doff (tidak bening transparan) dan teknik downlighting (cahaya buatan) berhasil
memasukkan cahaya agar masuk secara lembut. Di sisi lain, tingkat terang yang tinggi tidak

selalu menimbulkan silau dan tetap memberikan kenyamanan visual bagi pengguna.

Pengalaman visual dipengaruhi oleh temperatur cahaya, warna cahaya, tingkat
terang, kontras, silau, dan distribusi cahaya. Pengalaman visual yang berkaitan dengan
suasana ruang didukung melalui proporsi ruang yang menekankan vertikalitas. Unsur

vertikalitas terlihat melalui garis-garis semu yang diciptakan oleh elemen kolom, kaca patri,
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dan garis lengkung pada plafon yang membentuk arch. Kedua faktor tersebut juga
mempengaruhi emosi positif. Cahaya yang hangat dan bervariasi menghadirkan rasa
kagum, pengharapan, menyenangkan, memuaskan, dan damai. Cahaya yang kontras
meningkatkan emosi kagum, menyenangkan, dan memuaskan, karena memberikan efek
kedalaman ruang yang tegas, sehingga memberikan pengalaman visual yang baru dan
menarik bagi pengguna. Pengaruh dari penggunaan material kayu pada plafon, dinding
bagian bawah, serta lantai keramik abu-abu yang berwarna gelap juga meningkatkan
tingkat kontras di area panti umat. Material tersebut tidak memantulkan cahaya secara baik
melalui nilai reflektansi yang rendah. Akibatnya, dalam ruang ibadah juga menimbulkan
emosi negatif yang berkaitan dengan tingkat terang yaitu rasa cemas dan takut. Oleh sebab
itu, ditemukan adanya emosi yang seharusnya tidak timbul saat berada dalam gereja.
Semakin gelap pencahayaan dalam ruang ibadah, maka rasa cemas dan takut akan semakin
meningkat. Berbeda dengan kesedihan yang dipengaruhi oleh mood pengguna karena tidak
ditemukan faktor pencahayaan. yang secara - signifikan mempengaruhi munculnya

pengalaman visual tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pencahayaan memiliki pengaruh terhadap
persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual berdasarkan perbedaan sumber
cahaya. Tingkat terang, warna, dan temperatur cahaya merupakan faktor paling dominan
yang memengaruhi persepsi pengguna dalam beribadah di Gereja Katedral Santo Petrus
Bandung. Tingkat terang memiliki-pengaruh paling besar pada persepsi kejelasan visual
dan pengalaman visual (emosi negatif). Sementara itu, tingkat terang dan warna cahaya
paling memengaruhi persepsi kenyamanan visual. Pengalaman visual suasana ruang dan
emosi positif paling dipengaruhi oleh temperatur dan warna cahaya. Faktor-faktor tersebut
terbentuk akibat adanya peran dari desain arsitektural gereja. Penggunaan material
berwarna cerah pada dinding dan teknik pemasukan cahaya melalui kaca patri serta teknik
backlight mampu meningkatkan kualitas visual serta suasana yang mendukung kegiatan
beribadah. Maka, persepsi kejelasan, kenyamanan, dan pengalaman visual terbentuk bukan
hanya karena faktor-faktor pencahayaan yang ada, tetapi karena elemen-elemen arsitektural
gereja yang mendukung bagi cahaya untuk menghadirkan suasana yang ingin dicapai dalam
gereja.

6.2. Saran
Pada misa siang, kondisi pencahayaan dapat ditingkatkan melalui penggunaan

cahaya buatan di area altar untuk memberikan fokus dan kejelasan visual di area tersebut.
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Peningkatan kecerahan di area altar juga dapat memberikan penekanan kepada area yang
paling sakral di ruang ibadah Gereja Katedral Santo Petrus Bandung. Ornamentasi patung
dan lukisan-lukisan di ruang ibadah dapat ditonjolkan dengan penambahan teknik
pencahayaan buatan. Hal ini ditujukan untuk memberikan aksentuasi untuk meningkatkan
suasana ruang yang lebih khusuk dan sakral. Pada misa malam, pencahayaan buatan dapat
menggunakan lampu yang memiliki temperatur warna hangat, supaya kesan ruang tidak
terlalu kaku dan dingin. Selain itu, dapat dipasang lampu dengan warna yang bervariasi
untuk menjadi pengganti cahaya berwarna-warni dari kaca patri yang masuk saat siang hari
yang terindikasi mampu menghadirkan suasana ruang yang seharusnya dirasakan dalam

gereja seperti kagum, berpengharapan, menyenangkan, memuaskan, dan damai.
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